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129 Warga Kena Tegur Satpol PP

B Masyarakat Nekat Buanngampah di Jalanan Kota Yogyakarta

YOGYA, TRIBUN - Fenome-
na pembuangan sampah di
pinggir jalan masih terus ter-
jadi di Kota Yogyakarta. Pada-
hal, sejumlah depo sampah
mulai dibuka secara terbatas.

Terbaru, Satuan Polisi Pa-
mong Praja (Satpol PP) Kota
Yogya menegur ratusan war-
ga yang masih nekat mem-
buang limbah secara liar di
masa darurat ini. Berdasar-
kan pantauan Tribun Jogja,
tumpukan limbah tampak
Jalan Kebun Raya, atau te-
pat di sebelah timur jembatan
Gembira Loka (GL) Zoo, Kota
Yogya. Tidak sebatas meluber
hingga jalanan, sampah yang
mulai menggunung tersebut
bahkan mulai berjatuhan ke
bawah jembatan menuju alir-
an Sungai Gajah Wong.

Kepala Satpol PP Kota Yog-
yakarta, Octo Noor Arafat, me-
ngatakan, terdapat 129 warga
yang ditegur secara lisan, ser-
ta diminta menandatangani
surat pernyataan kesediaan
memilah dan membuang
sampah di tempat yang dise-
diakan. [a pun menyampai-
kan, fokus utama pengawas-
an yang digulirkan Satpol PP
adalah ruas-ruas jalan proto-
Kol di wilayah Kota Pelajar.

“Sudah ada 129 warga yang
Kita berikan peringatan dan
teguran itu. Beberapa warga
beralasan karena di lokasi itu
sudah ada (tumpukan) sam-
pah lebih dulu, alias ikut-ikut-
an,” urainya, Kamis (10/8). .

Dia menambahkan, warga
yang ditegur itu diminta mem-
buat surat pemnyataan supaya
tidak mengulangi perbuatan-
nya. Surat pernyataannya di-
ketahui langsung oleh RT dan
RW-nya. la tak memungkiri,
maraknya fenomena pem-
buangan sampah secara liar
ini, menunjukkan banyaknya
warga yang belum teredukasi
dengan baik, mengenai situa-
si darurat limbah.

Otomatis, personel Satpol
PP bersama Linmas akan kon-
sisten terjun langsung untuk
melakukan upaya pengawas-
an dan edukasi ke masyarakat.
“Selain gerakan zero sampah
anorganik, sekarang ini juga
sudah dicanangkan gerakan
Mbah Dirjo. Makanya masya-
rakat harus diedukasi, untuk
‘memilah sampah organik seca-
ra mandiri,” ujar Kasatpol PP.

Dengan segala upaya yang
dilakukan Pemkot Yogva, ia
pun berharap, warga masya-
rakat bisa ambil bagian dalam

® Banyak warga nekat
membuang sampah di
jalanan Kota Yogyakarta.

. @ Satpol PP Kota

" Yogyakarta menegur
ratusan warga yang
masih nekat membuang
limbah secara liar.

Tidak menutup kemung-
kinan Pemkot Yogya
memberlakukan sanksi
denda.

langkah-langkah mengurai
situasi kedaruratan sampah
ini. Menurutnya, Satpol PP
tidak akan segan menjatuh-
kan sanksi, atai penindakan
yustisi untuk penduduk yang
kedapatan membuang sam-
pah sembarangan di tempat-
tempat terlarang.

“Ya, sebelum penutupan
(TPA Piyungan) itu kami su-
dah pernah melakukan pe-
nindakan yustisi terhadap pe-
langgar Perda 10 Tahun 2012
tentang Pengelolaan Sampah.
Totalnya ada 4 pelanggar, de-
ngan jumlah denda Rp540
ribu itu,” ungkapnya.

Salah satu warga yang bi-
asa beraktivitas di sekilar GL
Zoo, Atmaja, menyampaikan,

Kawasan tersebut mulai dija-
dikan lokast pembuangan liar +

sejak TPA Piyungan ditutup.
Hanya saja, sejatinya gunung-
an limbah sempat diangkut
oleh armada Dinas Lingkung-
an Hidup (DLH), tetapi bebe-

rapa hati terakhir kembali
‘menumpuk.

“Awalnya, pada membuang
di situ karena deponya tutup,
ya. Sudah dibersihkan juga
beberapa kali. Tapi, sekarang
numpuk lagl” ujarya.

Ia pun melihat, warga ma-
syarakat sebetulnya sudah
memasang tulisan larangan
membuang sampah di lokast
tersebut. Akan tetapi, larangan
itu seakan tidak diindahkan,
di mana rata-rata yang mem-
buang limbah merupakan
para pengendara kendaraan
bermotor, yang melintasi Ja-
lan Kebun Raya di malam hari.

Keliling rutin

Sementara itu, Penjabat
Wali Kota Yogya, Singgih
Raharjo, mengatakan, 'sela-
ma masa darurat sampah,
armada pengangkut milik
DLH berkeliling rutin untuk
‘mengangkut sampah di jalan.
‘Tapi, ia menyayangkan, titik
pembuangan sampah liar di
jalan masih muncul selepas
dilakukan pembersihan dan
pengangkutan.

Dia menegaskan, tidak ada
alasan bagi warga masyarakat
untuk membuang sampah-
nya secara liar, terutama di
pinggir jalan.

“Ini yang saya ingin tolong
juga, kerja sama, kolaborasi,
saling mengingatkan kepa-
da kita semua. Karena depo
sudah kita buka, nggak ada
alasan lagi masyarakat untuk
buang sampah di pinggir ja-
lan,” ucapnya. (aka)
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